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ABSTRAK

Praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan Coffeeshop Hayati Coffee
Roastery merupakan fenomena kerja sama usaha yang berkembang dalam industri
kopi kontemporer. Namun, praktik tersebut belum sepenuhnya disertai kejelasan
akad secara formal sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Permasalahan utama dalam penelitian ini
terbagi ke dalam dua rumusan masalah, yaitu bagaimana praktik bagi hasil
penjualan biji kopi antara barista dan Coffeeshop Hayati Coffee Roastery ditinjau
dari perspektif hukum Islam, khususnya dalam kaitannya dengan akad wakalah bil
ujrah, serta bagaimana implikasi hukum Islam terhadap potensi unsur gharar, riba,
dan ketidakadilan dalam pelaksanaan praktik tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di Hayati Coffee Roastery. Sumber data meliputi data primer berupa
wawancara dengan barista dan pihak manajemen serta data sekunder berupa
literatur fikih muamalah, peraturan, dan Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-
MUI/IX/2017. Analisis menggunakan teori akad wakalah bil ujrah dan teori
keadilan dalam hukum Islam sebagai kerangka untuk menilai keabsahan akad serta
distribusi hak dan kewajiban para pihak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik bagi hasil penjualan biji kopi di
Hayati Coffee Roastery secara struktural lebih tepat dikategorikan sebagai akad
wakalah bil ujrah, di mana barista bertindak sebagai wakil yang menerima ujrah
atas jasa penjualan. Praktik tersebut tidak mengandung unsur riba dan tidak secara
langsung menimbulkan gharar sepanjang terdapat transparansi dan kesepakatan
yang jelas. Namun, dari aspek keadilan diperlukan penegasan akad yang lebih tertib
agar pembagian imbalan benar-benar mencerminkan prinsip keadilan, kepastian
hukum, dan nilai-nilai syariah dalam muamalah.

Kata Kunci : Wakalah bil ujrah, bagi hasil, barista, coffee shop, keadilan, hukum
Islam



ABSTRACT

The profit-sharing practice from coffee bean sales between baristas and Hayati
Coffee Roastery represents a form of business cooperation that has developed
within the contemporary coffee industry. However, this practice has not been fully
supported by clear formal contractual arrangements, raising questions about its
compliance with Islamic legal principles. The main issues examined in this study
are formulated into two research questions: how the profit-sharing practice from
coffee bean sales between baristas and Hayati Coffee Roastery can be reviewed
from the perspective of Islamic law, particularly in relation to the wakalah bil ujrah
contract, and how Islamic law addresses the potential elements of gharar, riba, and
injustice within the implementation of the practice.

This study is a field research employing a qualitative approach with a
descriptive-analytical nature. Data were collected through observation, interviews,
and documentation conducted at Hayati Coffee Roastery. The data sources consist
of primary data obtained from interviews with baristas and management, as well
as secondary data derived from literature on figh muamalah, regulations, and
Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/IX/2017. The analysis applies the theory of
wakalah bil ujrah and the theory of justice in Islamic law as analytical frameworks
to assess the validity of the contract and the distribution of rights and obligations
among the parties.

The findings indicate that the profit-sharing practice in coffee bean sales at
Hayati Coffee Roastery is structurally more appropriate to be classified as a
wakalah bil ujrah contract, in which baristas act as agents receiving ujrah for their
sales services. The practice does not involve riba and does not directly lead to
gharar as long as transparency and clear agreements are maintained. Nevertheless,
from the perspective of justice, clearer contractual arrangements are needed to
ensure that the distribution of compensation truly reflects the principles of justice,
legal certainty, and sharia values in muamalah.

Keywords: Wakalah bil ujrah, profit sharing, barista, coffee shop,justice, Islamic
law
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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta‘ T Te
< Sa‘ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha“ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
B Ra‘ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




IIL.

I1I.

b Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ue Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
& Za Z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas

4 Gain G Ge

o Fa‘ F Ef

a Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

Jd Lam L ‘el

3 Mim M ‘em

o Nun N ‘en

3 Waw W W

° Ha‘ H Ha

s Hamzah » Apostrof

¢ Ya“ \ Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah
04 5 Ditulis Muta‘addidah
s Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
s Ditulis Hikmah

Xi




& Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

il Cul € Ditulis Karamah al-Auliya

3. Bila ta‘ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h.

Jhil 48 Ditulis Zakah al-Fitri

IV. Vokal Pendek

1. - Fathah Ditulis A
2. ot Kasrah Ditulis I
3. -5 Dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
‘ e Ditulis Istihsan
Fathah + ya‘ mati o a
Ditulis
2. D Unsa
Ditulis
S
Kasrah + ya‘ mati g ).
3 Ditulis 1
g Ditulis al-‘Alwanit
Dammah-+wawu
' Ditulis “Ulim
e
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I1I.

Vokal Rangkap

Bila di ikuti huruf Qamariyyah

Fathah + ya“ mati o ai
Ditulis
. Ditulis o
PR e Gairthim
. au
Fathah + wawu mati Ditulis
Jé Ditulis
Qaul
II.  Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan
Apostrof
il Ditulis A‘antum
Cae Ditulis U‘iddat
gt Ditulis La‘in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

ol

Ditulis

al-Qur‘an

ol

Ditulis

al-Qiyas

Bila di ikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.

Wy

Ditulis

ar-Risalah

el

Ditulis

an-Nisa‘

IV.  Penulisan Kata-Kata dalamRangkaian Kalimat Ditulis

menurut bunyi atau pengucapannya.

sl daf

Ditulis

Ahl ar-Ra‘yi

audl Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya
hadis, shalat, zakat, dan sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-
Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh
Mawaris, Figih Jinayah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya
Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma*arif dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri kopi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dan
memberikan kontribusi yang penting terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Pertumbuhan konsumsi kopi domestik yang rata-rata mencapai
8,22 % per tahun sepanjang periode 2016-2021 menunjukkan adanya
lonjakan tajam dalam permintaan pasar.! Hal ini mendorong hubungan
bisnis antara petani (hulu), pelaku pengolahan dan distribusi (hilir), serta
konsumen akhir. Dalam konteks tersebut diperlukan model akad yang jelas
dan adil, seperti wakdalah bil ujrah, akad bagi hasil atau lain sebagainya.
Berdasarkan statistik Badan Pusat Statistik dan laporan Ekonomi Nasional,
Produksi kopi meningkat dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Tahun 2019
produksi kopi sebesar 752,51 ribu ton naik menjadi 762,38 ribu ton pada
tahun 2020 dan pada tahun 2021 naik menjadi 786,19 ribu ton.> Dalam
praktiknya, tidak jarang pemilik coffee shop memberi kuasa kepada barista
untuk memasarkan dan menjual biji kopi milik usaha tersebut. Dalam skema

ini, barista kerap diberikan kompensasi dalam bentuk komisi atas setiap

1Dellayanti, “Analisis Nilai Tambah Kopi Robusta di Desa Sepang Kelod
Busungbiu Buleleng,” Skripsi, 2022, him. 2.

2 Badan Pusat Statistik, Statistik Kopi Indonesia 2021 (Jakarta: Badan Pusat
Statistik, 2022), hlm. 10.



penjualan yang berhasil dilakukan. Model hubungan kerja seperti ini pada
dasarnya menyerupai akad wakalah bil ujrah dalam perspektif hukum
Islam, yaitu akad pelimpahan kuasa dengan disertai imbalan atas jasa yang
diberikan. Namun demikian, dalam praktiknya, model akad ini tidak selalu
dilakukan secara formal, bahkan seringkali tidak dibarengi dengan
kejelasan akad, baik secara tertulis maupun secara lisan yang terstruktur.’
Dalam konteks hukum ekonomi syariah, akad adalah elemen
fundamental yang membedakan transaksi syariah dari transaksi
konvensional. Akad merupakan bentuk kesepakatan antara dua pihak atau
lebih, yang dilakukan secara sukarela dan memenuhi syarat-syarat tertentu
agar sah menurut syariah*. Akad dalam hukum Islam memiliki landasan
yang kuat, yaitu dari Al-Quran dan Hadits, yang mengatur aspek-aspek
legalitas dan keabsahan dalam bertransaksi. Akad dalam ekonomi syariah
memiliki dasar kuat dari Al-Qur’an dan Hadits, bertujuan agar transaksi
tidak hanya sah secara hukum tetapi juga membawa keberkahan, serta
menghindari ketidakadilan ataupun kerugian.’ Seiring dengan semakin
berkembangnya praktik transaksi bisnis di kalangan masyarakat modern,
implementasi akad syariah dalam transaksi bisnis menjadi perhatian yang

sangat penting.

3 Nurjaman, Muhamad Izazi, Iwan Setiawan, dan Nana Herdiana, ‘“Penerapan
Akad Wakalah bi al-Ujrah dan Hiwalah bi al-Ujrah dalam Pengembangan Produk di
Perbankan Syariah,” Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 13 No. 1 (2022), hlm. 166.

4 Darmawati, “Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syari’ah.” Sulesana: Jurnal
Wawasan Keislaman, Vol. 12 No. 2 (2024): Hlm 145.

3 Firdaus, Muhammad Irkham, Muhammad Abdul Aziz, dan Sharifurrohman Hoh,
“Mekanisme Reksadana Syariah melalui Aplikasi Bibit Perspektif Akad Wakalah bil
Ujrah,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, (2022), hlm. 177.



Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, akad Wakalah diperbolehkan dalam Islam karena sejalan
dengan prinsip tolong-menolong (fa'awun) dalam kebaikan, serta
dimaksudkan untuk mempermudah pelaksanaan urusan muamalah antar
manusia. Az-Zuhaili menegaskan bahwa akad Wakalah yang disertai
imbalan (wakalah bil ujrah) tetap sah selama memenuhi syarat-syarat syar’i
seperti kejelasan objek, kejelasan upah, dan kesepakatan antara wakil dan
muwakkil.® Oleh karena itu, akad ini dinilai sangat relevan untuk diterapkan
dalam hubungan kerja seperti yang terjadi antara barista dan pemilik coffee
shop dalam konteks penjualan biji kopi.

Dalam hukum Islam, akad mencakup berbagai jenis transaksi,
seperti akad jual beli, ijjarah (sewa), musyarakah (kerjasama), mudarabah
(bagi hasil), dan akad-akad lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Setiap jenis akad in1 memiliki karakteristik, tujuan, dan persyaratan
tertentu yang harus dipenuhi agar dapat dijalankan dengan benar dan
menghasilkan manfaat yang maksimal bagi para pihak yang terlibat.’

Dalam praktiknya, tidak jarang pemilik coffee shop memberi kuasa
kepada barista untuk memasarkan dan menjual biji kopi®. Dalam skema ini,
Mandat penjualan dapat didefinisikan sebagai pemberian kuasa dari pemilik

barang/jasa kepada barista (wakil) untuk memasarkan, menegosiasikan,

6 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islam1 wa Adillatuhg, jil. 5 (Jakarta: Gema Insani,
2016), him. 10.
Hlm 10.
7 Zuhdi, “Prinsip-Prinsip Akad dalam Transaksi Ekonomi Islam,” 19 Juni 2017,
hlm. 84.
8 Aly, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Bagi Hasil Pendapatan Usaha
Warung Kopi antara Pemilik Kedai dengan Pengelola,” Skripsi, 2022, hlm. 4.



atau menjual objek tertentu dalam lingkup, kewenangan, dan jangka waktu
yang ditetapkan. Barista bertindak sebagai wakil dan berhak atas imbalan
yang disepakati ujrah/fee.’ Pola kompensasi yang dilakukan pada penjualan
biasanya mencakup fee terhadap presentase nilai penjualan, komisi yang
diberikan pula berbasis hasil (contingent commission) yang meningkat
menurut capaian penjualan.

Implementasi mandat (kuasa) penjualan ini kerap menghadirkan
risiko gharar (ketidakpastian) yang merusak keadilan dalam akad karena
kontrak tidak dibuat secara komprehensif dan terperinci. Biasanya kuasa
menjual atau mandat sering kali tidak mencantumkan kejelasan mengenai
objek barang (spesifikasi, kualitas, harga referensi), cakupan kewenangan
pihak barista (wakil), mekanisme kompensasi (fee/komisi), serta prosedur
dan tanggung jawab jika terjadi pelanggaran atau kesalahan. Kekosongan
elemen penting ini membuat kontrak rentan terjadi kesalahpahaman, potensi
sengketa hukum, dan ketidak selarasan informasi tersebut merupakan
bentuk dari gharar yang bertentangan dengan prinsip syariah mengenai
transparansi dan kepastian akad.

Ketidaktertiban dalam pelaksanaan akad ini dapat berimplikasi pada
terjadinya gharar (ketidakjelasan) yang dilarang dalam Islam. Dalam akad
yang sah, kejelasan mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak,

objek akad, serta bentuk dan besaran imbalan menjadi elemen yang tidak

? Islamic Financial Services Board (IFSB), Working Paper Series No. WP-20: Risk
Sharing, Risk Transfer and Other Key Concepts in Islamic Finance (Glossary: Wakalah),
hlm. 6.



boleh diabaikan.!® Dalam konteks ini, barista yang menjadi perpanjangan
tangan pemilik usaha dalam menjual biji kopi seharusnya memiliki
kejelasan status hukum berdasarkan akad wakalah bil ujrah yang memenuhi
syarat-syarat syariah.

Industri kopi saat ini menunjukkan potensi yang sangat besar,
dengan semakin banyaknya coffee shop yang menawarkan berbagai macam
produk kopi dan semakin banyaknya barista yang menjadi tenaga ahli dalam

pembuatan kopi.!!

PERTUMBUHAN INDUSTRI KOPI
DI INDONESIA

—4— Jumlah Coffee Shop = == Jumlah Barista
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Source: Coffee Consumption and Coffee Shop Growth in Indonesia.
Dalam banyak kasus, para barista tidak hanya berfungsi sebagai
pekerja yang membuat kopi, tetapi juga memiliki peran dalam pengelolaan

usaha dan bahkan berpartisipasi dalam penjualan dan pembelian biji kopi.'?

Namun, praktek transaksi yang melibatkan akad wakalah bil ujrah dalam

19Sholihah, Ahmad Fauzi, dan Siti Nurhalimah, “Akad Wakalah bil Ujrah sebagai
Solusi Transaksi Bisnis di Era Digital,” (9 Januari 2024), hlm. 284.
1 Statista, “Coffee Consumption and Coffee Shop Growth in Indonesia.” (2023)
Hlm 1.
12 Iwan, Cyntya, dan Guaffa, “Wawancara Barista Hayati Coffee Roastery” (13
November 2025).



konteks ini di mana barista bertindak sebagai Wakil (pelaksana tugas) dan
coffee shop sebagai Muwakkil (pemberi kuasa) belum banyak mendapat
perhatian dalam kajian hukum Islam.

Pada praktiknya, bagi hasil yang dilakukan oleh barista dan
coffeeshop hayati coffee roastery juga melibatkan unsur jual beli yang perlu
dilihat dalam perspektif hukum islam, apakah telah sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah yang mengharuskan transaksi bebas riba, gharar
(ketidakjelasan) dan maysir (perjudian). Adanya ketidaktahuan atau
kurangnnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip hukum Islam yang
mengatur transaksi semacam ini berpotensi menimbulkan ketidak
seimbangan antara pihak-pihak yang terlibat dan beresiko menyalahi aturan
syariah.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
implementasi sistem bagi hasil antara barista dan pihak manajemen
coffeeshop dalam konteks penjualan biji kopi, penulis menyajikan data
grafik penghasilan barista selama kurun waktu tiga bulan terakhir. Data ini
diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan
pihak barista serta manajemen Hayati Coffee Roastery sebagai lokasi studi
kasus.

Grafik ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana fluktuasi
volume penjualan biji kopi secara langsung memengaruhi pendapatan yang

diterima barista hayati coffee roastery berdasarkan persentase bagi hasil



yang telah disepakati bersama. Berikut adalah data yang telah dikumpulkan
oleh peneliti'?

Komisi Dalam 3 Bulan Terakhir

Rp600.000,00
Rp550.000,00
Rp500.000,00
Rp450.000,00
Rp400.000,00
Rp350.000,00
Rp300.000,00
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Rp150.000,00
Rp100.000,00
April Mei Juni

Source : Wawancara Barista Hayati Coffee Roastery, 30 Juni 2025

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut tentang praktik
akad wakalah bil ujrah yang diterapkan dalam hubungan antara barista dan
coffee shop dalam perspektif hukum Isla m. Penelitian ini akan menyoroti
kesesuaian akad wakalah bil ujrah dalam transaksi jual beli biji kopi, serta
dampaknya terhadap keadilan dan transparansi dalam hubungan bisnis
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ilmu hukum Islam,
terutama terkait dengan implementasi akad wakalah bil ujrah dalam industri

kopi.

13 Guaffa, “Wawancara Mengenai Penghasilan Dengan Barista Hayati Coffee
Roastery,” (30 Juni, 2025.)



B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan
Cofteeshop Hayati Coffee Roastery ditinjau dari prespektif hukum
islam, khususnya dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip akad
wakalah bil ujrah?

2. Bagaimana implikasi hukum islam terhadap potensi unsur gharar,
riba, dan ketidakadilam dalam pelaksanaan akad bagi hasil
penjualan biji kopi antara barista dan Coffeeshop Hayati Coffee

Roastery?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan, tujuan dan kegunaan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan
Cofteeshop Hayati Coffee Roastery melalui perspektif hukum islam
dengan fokus terhadap kesesuaian penerapannya dengan prinsip-prinsip
akad wakalah bil ujrah. Kajian ini penting untuk memperlihatkan
bagaimana relasi kontraktual dalam industri kopi tidak hanya berkaitan
dengan aspek bisnis, tetapi juga menyangkut kepastian hukum,

transparansi, serta legitimasi akad yang dijalankan.



2. Menganalisis implikasi hukum islam terhadap potensi timbulnya
gharar, riba, dan ketidakadilan dalam skema bagi hasil penjualan biji
kopi tersebut. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana praktik
yang berlangsung mampu memenuhi prinsip-prinsip hukum ekonomi
syari’ah, sekaligus mengidentifikasi resiko hukum yang dapat
merugikan salah satu pihak. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan urgensi penerapan akad yang jelas, adil, dan sesuai syariat
dalam mendukung perkembangan industri kopi di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis dengan membaca berbagai referensi,

penulis belum mendapatkan, ada penelitian atau kajian ilmiah yang khusus

mengkaji masalah praktik kerjasama yang dilakukan oleh barista dan
coffeeshop terkait penjualan biji kopi sehingga penulis bertanggung jawab
untuk menulis skripsi tersebut.

Sebagai persyaratan sebuah karya ilmiah, penulis mengutip berbagai
referensi yang menunjang dan memiliki relefansi dengan pembahasan
penulis. jurnal mengenai akad wakdlah bil ujrah telah banyak dilakukan
dalam berbagai konteks, seperti pada usaha jasa titip, freelance dalam
ekonomi digital, jasa pengiriman, hingga penitipan pembelian barang.
Seperti, jurnal yang ditulis oleh Nurdiana Putri dan Kusnul Ciptanila Yuni
K mengkaji penerapan akad wakalah bil ujrah pada usaha jasa titip

“Garfild”'¥, dengan fokus pada hubungan antara pemilik jasa dan

!4 Nurdiana Putri dan Kusnul Ciptanila Yuni K, “Penerapan Akad Wakalah bil
Ujrah pada Usaha Jasa Titip (Studi Kasus Pemilik Usaha Jastip Garfild),” Jurnal Ilmu
Syariah dan Hukum Ekonomi Islam (2022).
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pelanggan. Penelitian ini menyoroti pentingnya kejelasan kesepakatan ujrah
sebagai kompensasi atas jasa titipan, namun tidak membahas relasi antara
pemilik usaha dan karyawan atau pelaksana usaha secara internal, yang
justru sangat penting dalam konteks operasional bisnis modern seperti
coffee shop.

Demikian pula, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Aufal Haq, Alfin
Izza Mahira, Ahmad Muhaimin Iskandar, Yolanda Evire Elfayanti meneliti
penerapan akad wakalah bil ujrah dalam ekonomi digital berbasis freelance,
khususnya pada platform fintech!®>. Meskipun jurnal ini memberikan
wawasan tentang inovasi ekonomi syariah dan tata kelola fee dalam
platform online, fokusnya lebih kepada sistem digital daripada hubungan
kerja langsung antara pemilik dan pelaksana dalam sektor riil seperti barista
di kedai kopi.

Adapun jurnal yang ditulis oleh R. Zainul Musthofa dan Siti Aminah
membahas implementasi akad wakdalah bil ujrah di PT Pos Indonesia'S.
Meski memberikan gambaran formal mengenai akad wakalah dalam
institusi besar, jurnal ini tidak mengkaji ketidaktertiban akad dalam praktik
informal atau dalam struktur kerja yang lebih fleksibel seperti dalam coffee

shop.

5 Muhammad Aufal Haq, Alfin Izza Mahira, Ahmad Muhaimin Iskandar, dan
Yolanda Evire Elfayanti, “Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah pada Jasa Titip Online
Freelance: Kajian Inovasi Ekonomi Syariah dalam Konteks Gig Economy,” Jurnal
Ekonomi Syariah Teori dan Terapan (2022).

16 Musthofa dan Aminah, “Analisis Hukum Islam terhadap Jasa Pengiriman
Barang/Surat di PT Pos Indonesia dalam Implementasi Akad Wakalah bil Ujrah,” Jurnal
Ilmiah Ekonomi Islam (2022).
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Selanjutnya, jurnal yang ditulis oleh Zendy Sellyfio Ardiana lebih
menyoroti aspek penerapan akad wakalah bil ujrah dalam penitipan
pembelian barang dan membandingkannya dengan akad gard'’. Fokus
pembahasan terletak pada validitas syar i dalam hal pengembalian dana dan
larangan pengambilan keuntungan dalam akad qard. jurnal ini tidak secara
langsung menelaah peran wakalah dalam hubungan kerja atau pemasaran
dalam konteks dunia usaha.

Pada jurnal yang ditulis oleh Ahmad Alvarizy dan Yosini Deliana,
Kompetensi Barista dalam Menyampaikan Experiential Marketing di
Coffee Shop di Kota Bandung.'® Jurnal ini meneliti kompetensi barista
dalam menyampaikan experiential marketing di berbagai coffee shop di
Kota Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa barista memiliki
tingkat kompetensi tinggi dalam membangun interaksi dengan pelanggan,
seperti kemampuan mengingat nama, menjaga keramahan, serta
menciptakan kenyamanan suasana.

Pada jurnal yang dirtulis oleh Muhammad Sabir Rahman, Phireri,
dan Yunisye Cenentya Wangka, “Perlindungan Hukum Terhadap Perjanjian
Kerja Barista dengan Indische Coffee atas Keterlambatan Pembayaran
Upah.”!” Membahas bagaimana kontrak kerja antara barista dan Indische

Coffee mengatur hak serta kewajiban, khususnya mengenai upah dan jadwal

”Ardiana, “Akad Wakalah bil Ujrah dan Akad Qard dalam Penerapan Akad
Pembelian Barang,” Al-Tijary: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (2023).

18 Alvarizy dan Deliana, “Kompetensi Barista dalam Menyampaikan Experiential
Marketing di Coffee Shop di Kota Bandung,” Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran
Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis (2021).

Muhammad ~ Sabir Rahman, Phireri, dan Yunisye Cenentya Wangka,
“Perlindungan Hukum terhadap Perjanjian Kerja Barista dengan Indische Coffee atas
Keterlambatan Pembayaran Upah,” Jurnal Litigasi Amsir (2023).
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pembayarannya, lalu menganalisis bentuk perlindungan hukum yang
tersedia ketika terjadi keterlambatan pembayaran gaji, baik melalui
penyelesaian secara kekeluargaan maupun melalui mekanisme hukum
ketenagakerjaan formal, sehingga menegaskan bahwa keterlambatan upah
merupakan wanprestasi yang melanggar prinsip keadilan kontraktual serta
memberi dasar bagi pekerja untuk menuntut haknya sesuai perjanjian kerja
dan peraturan perundang-undangan.

Kajian-kajian sebelumnya mengenai akad wakalah bil ujrah
umumnya masih berfokus pada relasi eksternal antara pemilik usaha dan
konsumen, seperti pada usaha jasa titip (Putri & Yuni K.), ekonomi digital
berbasis freelance (Aufal Haq dkk.), maupun layanan institusional seperti
PT Pos Indonesia (Musthofa & Aminah). Penelitian-penelitian tersebut
menegaskan pentingnya kejelasan akad dan ujrah dalam hubungan
muamalah, namun belum memuat dinamika relasi internal antara pemilik
usaha dan pelaksana kerja, khususnya dalam sektor coffee shop. Padahal,
barista memegang peranan penting sebagai pihak yang menerima
pelimpahan kuasa (wakil) untuk melakukan penjualan produk, termasuk biji
kopi, sehingga praktik akad di level internal usaha ini memiliki
kompleksitas tersendiri yang layak untuk diteliti.

Di sisi lain, penelitian yang secara langsung mengangkat isu barista,
seperti studi Alvarizy dan Deliana (2021) tentang kompetensi barista dalam
experiential marketing atau Rahman, Phireri, dan Wangka (2023) terkait
perlindungan hukum atas keterlambatan pembayaran upah, lebih

menekankan aspek kompetensi pelayanan dan kepastian hak normatif
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tenaga kerja. Namun, kedua penelitian tersebut belum membahas
bagaimana mekanisme pembagian hasil berbasis komisi atau point of sale
commission diatur secara adil dan sesuai prinsip syariah. Padahal, sistem
komisi ini sering menjadi bagian penting dari praktik kerja barista, terutama
dalam penjualan biji kopi, yang berpotensi menimbulkan perbedaan
persepsi terkait proporsi keadilan bagi hasil.

Oleh karenanya, terdapat kesenjangan penelitian berupa belum
adanya kajian yang menelaah secara khusus praktik point of sale
commission antara pemilik coffee shop dan barista sebagai bentuk akad
wakalah bil wjrah. Belum ada penelitian yang mengkaji sejauh mana
mekanisme pembagian hasil ini memenuhi prinsip keadilan, kepastian
hukum, dan menghindarkan gharar akibat ketidaktertiban akad yang
umumnya bersifat informal.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut maka peneliti ingin
memberikan kebaruan dengan mengkaji terkait praktik pemberian kuasa
dari pemilik usaha Coffeeshop kepada barista dalam menjual biji kopi milik
usaha, yang dilakukan atas dasar kesepakatan tertentu dengan imbalan atau
komisi. Fenomena ini mencerminkan praktik akad wakalah bil ujrah dalam
bentuk yang lebih informal dan dinamis. Namun, ketidaktertiban dalam
pelaksanaannya dapat mengarah pada ketidakjelasan (gharar) yang dilarang
dalam hukum Islam. Skripsi ini berupaya menelaah bagaimana struktur
akad wakalah bil ujrah yang sesuai syariah seharusnya diterapkan dalam

relasi kerja seperti ini, serta pentingnya kejelasan hak dan kewajiban kedua
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belah pihak demi tercapainya keadilan dan kepastian hukum dalam praktik
muamalah kontemporer.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi
teoritis terhadap pengembangan literatur fikih muamalah, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi para pelaku usaha, khususnya dalam
sektor kopi, agar lebih memahami pentingnya akad yang sah dan jelas dalam
pelimpahan tugas maupun bagi hasil yang dilakukan secara syar’i.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Wakalah bil Ujrah

Akad wakalah adalah salah satu jenis akad dalam figh muamalah

yang mengandung unsur perwakilan. Dalam konteks ini, seorang

pihak (al-muwakkil) memberikan kuasa atau mandat kepada pihak
lain (al-wakil) untuk melakukan suatu tindakan hukum tertentu yang
dapat digantikan. Dalam pengembangannya, akad wakalah bil ujrah
merupakan wakalah yang disertai dengan ujrah atau kompensasi,
yaitu bentuk imbalan kepada wakil atas jasa atau tugas yang telah
dilakukannya. Hal ini sesuai dengan perkembangan kebutuhan
masyarakat kontemporer yang menuntut fleksibilitas dalam
pelaksanaan kegiatan muamalah.?’

Dalam Fatwa DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/IX/2017
tentang Akad Wakalah bi al-Ujrah, dijelaskan bahwa wakalah bi al-

ujrah adalah akad pemberian kuasa dari pihak pertama (muwakkil)

20 Nst dan Soemitra, “Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah pada Perbankan Syariah:
Studi Kualitatif Persepsi Mahasiswa Pascasarjana” (2022), hIm. 908.
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kepada pihak kedua (wakil) dengan imbalan tertentu (ujrah). Rukun
dan syarat dalam akad ini meliputi adanya pelaku akad yang cakap
hukum (muwakkil dan wakil), objek akad berupa pekerjaan yang
boleh diwakilkan dan jelas, pernyataan kesepakatan melalui ijab dan
qabul, serta adanya imbalan (ujrah) yang disepakati sejak awal.
Fatwa ini juga menegaskan bahwa imbalan (ujrah) dapat berbentuk
uang atau manfaat yang dapat dinilai, dengan jumlah dan
mekanisme pembayaran yang harus jelas serta disepakati di awal
akad. Selain itu, wakil wajib menjalankan amanah sesuai kuasa yang
diberikan, sedangkan muwakkil berkewajiban membayar wujrah
sebagaimana disepakati. Jika terjadi perselisihan, fatwa ini
mengarahkan agar penyelesaian dilakukan melalui musyawarah,
atau bila tidak tercapai, melalui lembaga arbitrase syari’ah. Akad
Wakalah ini diperbolehkan sepanjang memenuhi rukun dan
syaratnya, antara lain adanya pelaku akad (muwakkil dan wakil),
pernyataan akad (ijab dan qabul), dan objek akad yang jelas dan
halal. Dalam akad wakalah bil ujrah, tambahan unsur wujrah
diperbolehkan sebagai kompensasi atas pekerjaan atau tugas yang
telah dilakukan oleh wakil.>! Dalam akad wakdalah bil ujrah,
tindakan yang dilakukan wakil selama sesuai mandat dari muwakkil

akan menjadi tanggung jawab pemberi kuasa. Namun jika wakil

2l Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa No. 113/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Wakalah bil Ujrah” (2017), hlm. 1.
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melangkahi batas kuasa tersebut, ia secara pribadi harus
menanggung akibat hukum dari tindakannya.*?

Dalam praktik muamalah kontemporer, akad wakalah bil
ujrah telah banyak diterapkan, antara lain pada jasa titip (jastip),
asuransi syariah, hingga transaksi jual beli dalam jaringan (e-
commerce). Dalam konteks penelitian ini, barista yang diberi kuasa
untuk memasarkan dan menjual biji kopi berperan sebagai wakil
yang bertugas atas nama pemilik coffee shop. Imbalan yang diterima
dalam bentuk bagi hasil atau komisi penjualan merupakan bentuk
ujrah dari akad wakalah bil ujrah tersebut.

Dalam hal ini, barista yang diberikan kuasa oleh pemilik
usaha untuk menjual biji kopi dapat dikategorikan sebagai wakil
yang menerima ujrah berdasarkan hasil penjualan, selama terdapat
kesepakatan yang jelas dan tidak ada unsur gharar (ketidakjelasan)
atau riba.

2. Teori Keadilan
Keadilan merupakan prinsip mendasar dalam ajaran Islam, termasuk
dalam aspek ekonomi dan muamalah. prinsip muamalah dapat
meningkatkan keadilan sosial dan ekonomi melalui transaksi yang
etis, transparan, dan menghindari eksploitasi, terutama di sektor riil
dan jasa syariah.”> Dalam Al-Qur’an, Allah SWT memerintahkan

untuk menegakkan keadilan dalam segala hal. sebagaimana

22 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah: Teori dan
Implementasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. xx.

23 Rodia Rotani Rianda, Bella Anggraini, Sarah Dalila Fitri, dan Wismanto,
“Prinsip Muamalah dalam Ekonomi Syariah: Tinjauan dan Implementasi” (2024), hIm. 122.
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tercantum dalam QS. An-Nahl (16): 90, "Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan.". Ayat ini
menunjukkan bahwa keadilan merupakan bagian tak terpisahkan
dari nilai-nilai kehidupan islami, termasuk dalam aktivitas ekonomi
dan hukum.?* Keadilan dalam konteks ekonomi Islam tidak semata-
mata berarti kesetaraan matematis, tetapi mencakup dimensi moral,
spiritual, dan sosial. Tujuan utama dari penerapan keadilan adalah
terciptanya kemaslahatan bagi semua pihak yang terlibat dalam
transaksi.?

Sistem ekonomi Islam menekankan bahwa setiap pihak
dalam suatu transaksi wajib menerima bagian yang proporsional
dengan kontribusi modal, tenaga, risiko, dan tanggung jawab yang
dijalankan. keadilan ekonomi dalam Islam mengharuskan
terciptanya mekanisme yang tidak hanya adil dalam distribusi
kekayaan, tetapi juga menjamin agar setiap pihak mendapat
perlakuan yang proporsional dengan kontribusinya.’® Dalam
hubungan antara barista dan pemilik coffee shop, misalnya, keadilan
tidak semata-mata dilihat dari besar kecilnya bagian hasil yang
diperoleh, melainkan dari apakah porsi yang diberikan sudah sesuai

dengan beban kerja dan kesepakatan awal.

2*Dini Cahyani Nasution, Ferizal, Dwi Silvia Ningsih, Tka Amelia Putri, Lidya
Rosnoviana, Muhammad Fauzan Ramadhan, Rahma Intan Nuraini, Sherina, dan Vina
Widia Afriani, “Prinsip Keadilan dalam Muamalah Berdasarkan Perspektif Al-Qur’an”
(2025), hlm. 16.

ZSMukarromatul Isnaini dan Munir Is’adi, “Economic Justice in the Perspective of
Sharia: Solutions to Facing Social Inequality” (2025), hlm. 64.

26 Muhammad Bagqir al-Sadr, Iqtisaduna (Our Economics) (Kuwait: World
Organization for Islamic Services, 1982), hlm. 375.
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praktik muamalah modern sering menghadapi tantangan jika
tidak menjunjung tinggi nilai keadilan seperti dalam hal penipuan,
ketidakjelasan akad, dan orientasi keuntungan semata.>’

Dalam konteks akad wakalah bil ujrah antara pemilik coffee
shop dan barista, prinsip keadilan menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa distribusi hasil atau komisi dilakukan secara
proporsional dan tidak merugikan salah satu pihak. Misalnya, barista
yang telah melaksanakan tugas dengan baik dan menghasilkan
penjualan biji kopi yang signifikan harus menerima kompensasi
yang setimpal. Jika tidak, maka hal tersebut dapat dikategorikan
sebagai bentuk eksploitasi tenaga kerja, yang bertentangan dengan
prinsip keadilan dalam Islam.

Berdasarkan uraian teoritis tersebut, penelitian ini tidak hanya
menggunakan konsep akad wakalah bil ujrah sebagai dasar untuk
mengidentifikasi bentuk hubungan hukum yang terjadi, tetapi juga
menggunakan prinsip keadilan dalam hukum Islam sebagai instrumen untuk
menilai kualitas praktik yang berlangsung. Dengan demikian, kerangka
teoritik dalam penelitian ini bersifat integratif, yakni menggabungkan
pendekatan normatif fikih muamalah dengan pendekatan evaluatif terhadap

nilai keadilan.

27 Siregar, “Prinsip dan Tantangan Figh Muamalah di Era Modern” (1 Januari
2023), hlm. 25.
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Dalam konteks ini, akad wakalah bil ujrah digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pertama, yaitu terkait dengan penentuan jenis
akad dalam praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan pihak
coffee shop. Analisis difokuskan pada aspek struktur hubungan hukum,
kedudukan para pihak, serta mekanisme pemberian imbalan (ujrah) dalam
praktik tersebut.

Sementara itu, prinsip keadilan (‘adl) digunakan untuk menjawab
rumusan masalah kedua, yaitu terkait dengan implikasi hukum Islam
terhadap potensi unsur gharar, riba, dan ketidakadilan dalam praktik
tersebut. Penilaian keadilan tidak hanya dilihat dari kesesuaian formal akad,
tetapi juga dari keseimbangan antara kontribusi, imbalan, risiko,
transparansi, serta dampak terhadap kesejahteraan barista.

Untuk mempermudah analisis, penelitian ini menggunakan beberapa
indikator utama, yaitu: kejelasan akad, kesesuaian antara kontribusi dan
imbalan, pembagian risiko, tingkat transparansi, serta perlindungan
terhadap kesejahteraan pekerja. Indikator-indikator ini menjadi dasar dalam
menganalisis praktik yang terjadi pada Bab IV, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan penilaian yang komprehensif dalam perspektif hukum

Islam.

. Metode Penelitian

Metode penelitiaan merupakan suatu prosedur atau cara ilmiah yang

digunakan untuk mengetahui sesuatu dan mendapatkan data dengan tujuan
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dan kegunaan tertentu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. 2

Untuk mendapatkan data sistematis maka peneliti menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian lapangan (fied research) dengan metode penelitian
kualitatif untuk meneliti implementasi hukum di lapangan dengan
maksud untuk mengetahui bagaimana praktik wakalah bil ujrah
yang terjadi antara barista dan Coffeeshop Hayati Coffee Roastery.
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian dengan
cara mengumpulkan data yang sebenarnya kemudian data tersebut
diolah, disusun dan dianalisis untuk memberi gambaran mengenai
masalah yang ada.
3. Sumber data
Sumber data penelitian adalah sumber dimana data diperoleh. Oleh
karenanya dari penelitian ini sumber data dibagi menjadi:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dari sumber aslinya, tanpa melalui
perantara atau pengolahan sebelumnya. Data ini biasanya
dikumpulkan untuk tujuan penelitian tertentu dan merupakan

informasi yang baru dan belum pernah dipublikasikan

28 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 41.
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sebelumnya. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber
utama, baik individu maupun lembaga. Dalam penelitian ini,
sumber data primer diperoleh melalui wawancara dengan
para barista di hayati coffee roastery.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan
untuk mendukung data primer yaitu melalui studi
kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip
tertulis yang berhubungan dengan obyek yang diteliti pada
penelitian ini. Sumber data sekunder terdiri dari bbahan
hukum primer, sekunder, dan tersier :

a) Bahan hukum Primer, yaitu bahan hukum yang
memilliki sifat mengikat secara umum pada fokus
permasalahan. Dalam penelitian ini bahan hukumnya
adalah :

1) Fatwa DSN-MUI No.
113/DSN-MUI/IX/2017

2) Al-Qur’an dan Hadits

3) Dan sumber hukum lainnya

b) Bahan hukum Sekunder, yaitu berisikan penjelasan
lebih lanjut terkait bahan hukum primer yang dalam
hal ini menggunakan Buku, Jurnal/Artikel, Skripsi

terdahulu dan informasi yang ada di internet.
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c) Bahan hukum Tersier, yaitu digunakan untuk
memberi penjelasan lebih lanjut terkait bahan hukum
primer dan sekunder. Contohnya kamus hukum,

kamus umum, KBBI dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan

Data Teknik pengumpulan data merupakan unsur penting bagi

peneliti guna mendapatkan data-data secara akurat terkait dengan

masalah penelitian. Data penelitian kualitatif diperoleh penyusun

dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Observasi

C.

Dalam melakukan penelitian, penyusun akan melakukan
observasi terhadap masalah dalam objek yang hendak di
teliti. Penyusun akan melaksanakan observasi langsung di
Hayati Coffee Roastery. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
dan mendapatkan informasi tentang kondisi langsung di
lapangan.

Wawancara

Metode wawancara merupakan salah satu teknik yang sering
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data dari
seseorang atau kelompok orang. Wawancara dapat dilakukan
secara lisan atau tertulis, dan dapat dilakukan oleh seorang
atau sekelompok orang yang disebut interviewer.

Dokumentasi
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Dengan teknik dokumentasi ini, penyusun dapat
memperoleh informasi bukann dari orang sebagai
narasumber, tetapi diperoleh dari macam-macam sumber
tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan, Adapun
sumber tertullis yang dimaksudkan adalah surat persetujuan,
surat perjanjian akad, dan lain sebagainya.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan

gambaran secara sistematis terkait materi yang akan dibahas, berikut

sistematika pembahasan penelitian ini:

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis terkait materi yang akan dibahas.
Berikut sistematika pembahasan penelitian ini:

Bab Pertama, bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Pada bab ini dijelaskan latar belakang mengapa praktik kerja
sama antara barista dan coffee shop perlu dikaji dari perspektif hukum
Islam, khususnya terkait sistem bagi hasil penjualan biji kopi yang belum
memiliki kejelasan akad. Selain itu, dirumuskan permasalahan penelitian
yang menjadi fokus kajian, serta dijabarkan tu juan dan manfaat penelitian

sebagai dasar pijakan dalam keseluruhan analisis.
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Bab Kedua, bab ini memuat pengembangan landasan teori yang
merupakan penjabaran lebih lanjut dari kerangka teoritik pada bab pertama.
Pada bab ini diuraikan teori-teori utama yang menjadi landasan analisis,
meliputi teori akad dalam fikih muamalah, konsep wakalah bil ujrah sebagai
akad perwakilan dengan imbalan, konsep upah (ujrah) dalam Islam, serta
teori keadilan baik dalam perspektif hukum Islam maupun pemikiran
modern. Selain itu, disertakan pula studi terdahulu sebagai bahan
perbandingan. Bab ini berfungsi sebagai kerangka konseptual untuk menilai
keabsahan dan kualitas praktik yang terjadi di lapangan.

Bab Ketiga, bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan,
yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi
penelitian berada di Hayati Coffee Roastery. Sumber data terdiri dari data
primer berupa hasil wawancara dengan barista dan pihak pengelola, serta
data sekunder berupa buku, jurnal, dan fatwa Dewan Syariah Nasional, serta
data tersier sebagai pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan observasi, sedangkan analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan pendekatan hukum Islam.

Bab Keempat, bab ini berisi analisis terhadap hasil penelitian yang
secara langsung menjawab rumusan masalah. Analisis dilakukan terhadap
praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan pihak coffee shop
dalam perspektif hukum Islam, yang meliputi identifikasi jenis akad yang
digunakan serta analisis implikasi hukumnya terhadap potensi unsur gharar,
riba, dan ketidakadilan. Pada bagian ini juga dilakukan penilaian terhadap

aspek keadilan dalam hubungan kerja, mencakup kejelasan akad,
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kesesuaian antara kontribusi dan imbalan, pembagian risiko, transparansi,
serta dampaknya terhadap kesejahteraan barista.

Bab Kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran. Kesimpulan merangkum hasil analisis mengenai
bentuk akad yang digunakan dalam praktik kerja sama tersebut serta
penilaiannya dalam perspektif hukum Islam. Sementara itu, saran diberikan
sebagai rekomendasi praktis bagi pihak barista dan pemilik coffee shop agar
dapat menyusun akad yang lebih jelas, transparan, dan sesuai dengan prinsip

syariah, sehingga terhindar dari unsur gharar, riba, maupun ketidakadilan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap

praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan Coffeeshop Hayati

Coffee Roastery dalam perspektif hukum Islam, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik bagi hasil penjualan biji kopi antara barista dan Coffeeshop
Hayati Coffee Roastery secara konseptual dan struktural paling tepat
dipahami sebagai akad wakalah bil ujrah. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa kepemilikan biji kopi sepenuhnya berada pada pihak coffee
shop, sementara barista tidak melakukan penyertaan modal dan tidak
menanggung risiko kerugian usaha. Peran barista terbatas pada
pelaksanaan kuasa penjualan, mulai dari penawaran produk,
penyampaian informasi kepada konsumen, hingga tindak lanjut
pascapenjualan, yang seluruhnya dilakukan atas nama dan untuk
kepentingan pemilik usaha. Imbalan yang diterima barista merupakan
ujrah atas jasa penjualan yang dilaksanakan, yang besarannya
ditentukan berdasarkan kesepakatan tertentu. Dengan demikian, praktik
ini tidak memenuhi unsur pokok akad mudharabah maupun
musyarakah yang mensyaratkan adanya pembagian risiko dan
kepemilikan usaha, dan juga tidak sepenuhnya dapat dikategorikan

sebagai akad ijarah murni. Oleh karena itu, dari sudut pandang fikih

93
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muamalah, praktik tersebut telah sesuai dengan karakteristik dasar akad
wakdalah bil ujrah sebagaimana diatur dalam literatur fikih dan Fatwa
DSN-MUI No. 113/DSN-MUI/IX/2017.

. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, praktik bagi hasil penjualan biji
kopi tersebut pada dasarnya tidak mengandung unsur riba dan tidak
secara langsung menimbulkan gharar, sepanjang dilaksanakan
berdasarkan prinsip transparansi dan kesepakatan para pihak. Ujrah
yang diterima barista merupakan kompensasi atas jasa yang diberikan
dan tidak bersumber dari transaksi utang-piutang, sehingga tidak
memenuhi karakteristik riba. Fluktuasi besaran ujrah yang dipengaruhi
oleh volume penjualan lebih tepat dipahami sebagai konsekuensi dari
sistem insentif berbasis kinerja, bukan sebagai bentuk ketidakpastian
yang merusak akad. Namun demikian, apabila ditinjau dari perspektif
teori keadilan dalam hukum Islam, praktik tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan keadilan secara komprehensif. Meskipun telah
memenuhi aspek keadilan formal dan prosedural, khususnya dalam hal
kejelasan struktur akad dan pembagian peran, masih terdapat aspek
yang perlu diperkuat, seperti transparansi dalam mekanisme
perhitungan ujrah, keseimbangan antara kontribusi dan imbalan, serta
stabilitas pendapatan barista sebagai pihak yang berada pada posisi
lebih lemah dalam hubungan kerja. Dengan demikian, keadilan dalam

praktik ini masih bersifat parsial dan memerlukan penguatan agar



95

selaras dengan prinsip keadilan substantif dalam muamalah Islam yang

berorientasi pada kemaslahatan dan kesejahteraan para pihak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Coffeeshop Hayati Coffee Roastery, disarankan untuk
melakukan penegasan akad kerja sama penjualan biji kopi dengan
barista dalam bentuk kesepakatan yang lebih tertulis dan sistematis.
Penegasan tersebut perlu memuat kejelasan mengenai ruang lingkup
kuasa, mekanisme penjualan, serta penentuan ujrah agar sesuai dengan
prinsip akad wakalah bil ujrah sebagaimana diatur dalam hukum Islam.
Selain itu, peningkatan transparansi dalam sistem pencatatan dan
perhitungan komisi menjadi penting untuk menjaga kepercayaan serta
mencegah potensi ketimpangan informasi. Pihak coffee shop juga dapat
mempertimbangkan adanya skema insentif tambahan atau mekanisme
perlindungan tertentu guna menjaga stabilitas pendapatan barista,
sehingga praktik yang dijalankan tidak hanya sah secara hukum, tetapi
juga mencerminkan keadilan dalam arti kesejahteraan Bagi para barista,
disarankan untuk memahami secara lebih mendalam karakter akad
wakalah bil ujrah yang melandasi praktik kerja sama penjualan biji
kopi, termasuk hak dan kewajiban yang melekat di dalamnya.
Pemahaman yang memadai terhadap struktur akad diharapkan dapat

mendorong pelaksanaan amanah secara profesional serta memperkuat
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posisi barista dalam memastikan bahwa imbalan yang diterima benar-
benar mencerminkan kontribusi jasa yang diberikan.

. Bagi para barista, disarankan untuk memahami secara lebih mendalam
karakter akad wakalah bil ujrah yang melandasi praktik kerja sama
penjualan biji kopi, termasuk hak dan kewajiban yang melekat di
dalamnya. Pemahaman yang memadai terhadap struktur akad
diharapkan dapat mendorong pelaksanaan amanah secara profesional
serta memperkuat posisi barista dalam memastikan bahwa imbalan
yang diterima benar-benar mencerminkan kontribusi jasa yang
diberikan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian
mengenai penerapan akad wakalah bil ujrah dalam sektor usaha lain
yang memiliki karakter serupa, khususnya pada relasi kerja yang
bersifat informal dan berbasis insentif. Selain itu, penelitian lanjutan
juga dapat mengkaji lebih dalam mengenai penerapan teori keadilan
dan kesejahteraan dalam praktik ekonomi syariah, sehingga dapat
memberikan  kontribusi yang lebih  komprehensif terhadap

pengembangan keilmuan dan praktik muamalah kontemporer.
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